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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
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Tesis ini mengkaji pemikiran Asghar Ali Enginer, seorang pemikir liberal dan 
praktisi teologi pembebasan asal India, Telaah kritis terhadap konsep Teologi 
Pembebasan perspektif Islamic Worldview. Dalam pandangan Asghar, inti 
semangat Islam adalah pembebasan dan kesamaan. Sehingga terhadap ayat-ayat 
yang dipandang masih bias, harus segera direkonstruksi sekalipun terhadap ayat-
ayat yang dianggap mapan dan tetap (tsabit), seperti redefinisi terma kafir, 
pluralisme dan gender equality yang meliputi pemakaian jilbab, hukum waris, 
hudud, rajam, poligami dan lain sebagainya. Terhadap ayat-ayat demikian, Asghar 
menilai tidak lebih dari sekedar produk budaya Arab yang keberlakuannya 
bersifat partikular. Namun untuk menjaga melebarnya pembahasan, diskusi akan 
kami fokuskan pada beberapa produk pemikiran teologi pembebasan Asghar yang 
terdiri dari tiga topik yakni: diskursus Terma Kafir, diskursus Pluralisme, dan 
Diskursus Gender Equality. Bagi Asghar, al-Qur’an bersifat normatif sekaligus 
pragmatis, dan ajaran-ajarannya memiliki relevansi dengan zaman sekarang. 
Ajaran-ajaran yang demikian seharusnya tidak hanya diperlakukan sebagai ajaran 
yang normatif, namun juga harus dilihat dalam konteks di mana dan bagaimana 
ajaran tersebut harus diterapkan.  Dengan semangat teologi pembebasan, maka 
kehidupan demokrasi, pluralisme, sekularisme, persamaan kedudukan laki-laki 
dan wanita dapat terwujud. Dan tentunya masyarakat Islam akan terlepas dari 
keterpurukan yang sedang mereka alami.  
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa seseorang belumlah dikatakan memahami 
ajaran Islam dan menangkap intinya, jika masih mengesampingkan konsep 
keadilan sosial ekonomi, persamaan jenis kelamin, ras dan kebebasan, serta 
menghargai harkat dan martabat manusia. 
 





This thesis studies about Asghar Ali Engineer  thought, a liberal thinker and 
liberation theology practicioner from India, a critical to liberation theology 
concept Islamic worldview perspective. In asghar’s view, the core of Islamic spirit 
are liberty and similiarity. So that, the refrection verses should be reconstructed  
immedeatly, altough to fix and proper verses, like redefinition of invidel (kafir) 
term, pluralism, and gender equality which is include veil wearing, hereditory, 
law, hudud, poligamy, etc. To those kind verses , asghar thought it’s no more than 
particular arabic culture product. However, the discussion will be focus on several 
product from asghar’s thought liberation theology which consist of three topics, 
they are infidel (kafir) term, Pluralism and gender equality discourse. For asghar, 
Al-Qur’an is normative and pragmatism and his thought has relevance with 
nowdays. Those thought  should be not only as normative but also should be seen 
in where and how context those thought implemented. With liberation theology 
spirit, so democracy life, pluralisme, sekularisme and gender equality can be 
realized. And finally moslem will free from misery that they are experiencing. 
Finally, it can be concluded that someone hasn’t be assumed understand about 
Islamic thougnt and get the point, if they are still aside the concept of social 
economy justice, gender equality, race and freedom,and respect human right. 
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